6.1.

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah kajian pustaka dan tinjauan objek studi dilakukan, kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1.

Arsitektur tidak dapat terlepas dari konteks lingkungan tempatnya berdiri. Dalam
konteks perkotaan, arsitektur yang dikembangkan di dalam wilayah perkotaan
harus memiliki wawasan tentang lingkungan kota. Prinsip tersebut dijabarkan lebih
lanjut oleh Bentley dalam Responsive Environments. Sebuah bangunan di dalam
wilayah kota tidak cukup mencapai status ideal pada dirinya sendiri, melainkan
harus memiliki hubungan (/ink) dengan ruang kotanya dengan cara merespons
ruang kota tersebut.
Respons yang dapat diberikan adalah dengan merancang bangunan yang memiliki
7 kualitas yang baik, vyaitu permeability, variety, legibility, robustness, visual
appropriateness, richness, dan personalization. Dengan demikian, bangunan dapat
terkait (/inked) dengan lingkungannya.
Setelah dilakukan analisis ‘dan 'sintesis, ditemukan bahwa bangunan Halte
Bundaran HI Astra memiliki tingkat kesesuaian dengan lingkungan kotanya
sebesar 47%. Persentase ini menujukkan kualitas kesesuaian yang tidak baik
karena hanya memenuhi 47% dari kriteria yang dikemukakan Bentley, sebagai
berikut:
a. Permeability
i. Permeabilitas fisik baik, ditandai dengan banyaknya titik akses
dan [ayout ruangan terpisah-pisah

ii. Active frontage tidak mendominasi

iii. Terdapat segregasi dengan lingkungan sekitar

iv. Terdapat urutan (hirarki) dalam penggunaan ruang

b. Jariety
i. Pencampuran fungsi baik dan memberikan dukungan timbal-balik

ii. Terdapat magnet untuk menciptakan (generate) arus pejalan kaki
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c. Legibility
i. Desain halte memperkuat path, tetapi tidak memperkuat node
d. Robustness
i. Denah bangunan yang dangkal memudahkan ketersediaan cahaya
dan hawa alami di seluruh bagian bangunan
ii. Penempatan hard zomnes tidak menyatu, sehingga mempersulit
perubahan /ayout ruangan di kemudian hari
e. Visual Appropriateness
i. Keberadaan Halte Bundaran HI Astra memiliki kecenderungan
menjadi menonjol (stand-out) dengan lingkungan sekitarnya,
bukan memperkuat karakter lingkungan.
f. Richness
i. Dari 4 potensi non-visual richness, hanya terdapat 2 potensi yang
dimanfaatkan dengan baik oleh desain bangunan halte
ii. Secara visual richness, bangunan memiliki elemen visual yang
cukup-beragam sehingga dapat dikategorikan sebagai desain yang
‘kaya’ (visually rich). Tetapi, bangunan tidak menunjukkan
respons terhadap lama waktu pandang (viewing time).
g. Personalization
i. Personalisasi yang dilakukan pada bangunan halte menyebabkan
gangguan pada desain karena bangunan tidak dirancang memiliki
kemampuan untuk mengakomedasi adanya perubahan-perubahan

tampilan yang dilakukan oleh fenant

6.2. Saran

Penelitian yang dilakukan telah membahas tentang kesesuaian bangunan Halte
Bundaran HI Astra dengan lingkungan kotanya menggunakan teori Responsive
Environment lan Bentley. Di dalam buku tersebut disebutkan juga hal-hal lain tentang
responsivitas desain yang tidak menyangkut bidang keilmuan arsitektur, yaitu meliputi
kajian-kajian ekonomis, politis, sosiologis, dan psikologis. Keterbatasan bidang ilmu
peneliti dalam menggunakan Responsive Environment sebagai landasan teori membuat
penelitian ini hanya berjalan di dalam koridor bidang ilmu arsitektur, sehingga tidak dapat
mengupas objek studi secara tuntas dengan menggunakan seluruh kriteria penilaian

sebagaimana tercantum dalam buku tersebut. Untuk mengetahui metode desain responsif
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secara lengkap, pembaca yang memiliki pengetahuan arsitektur maupun bidang
pengetahuan lain dapat merujuk pada buku Responsive Environment, khususnya pada

bagian Design Sheets.
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